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Pemantauan Dampak Bencana Hidrometeorologis
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Pesan Kunci

Situasi Iklim - Q2 2022: Dari April hinggaJuni,fenomenaLa Nifiamasihterus berlangsung. Hal ini menyebabkan curah hujan di seluruh Indonesiamenjadilebih
tinggi daripada rata-rata jangkapanjang selamatiga puluh tahun. Sebagianbesarkabupaten di Sumatera, Jawa, Kalimantan, dan Balimengalamipeningkatan
curah hujan. Sebaliknya beberapa kabupaten di Aceh, Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, Sulawesi Tengah, Maluku, Nusa Tenggara
Timur, Papua, dan Papua Baramengalamipenurunan curah hujan yang mengindikasikankondisi yang lebih kering dibandingkan denganrata-rata jangka
panjang.

Dampak Pengaruh Iklim dan Bencana Hidrometeorologi bagi Pertanian: Curahhujan ekstrem yang terjadi antara April dan Juni 2022 menyebabkanbanjir di
beberapa daerah. Hal ini menyebabkankerusakanpada pertanaman cabai dan bawang merah, sehinggamenggangguproduksi cabai dan bawang merah, dan
menyebabkankekurangan pasokandi pasar. KementerianPertanian juga melaporkanbahwa banjir dan kekeringanberdampak pada sawah direntang periode
April - Mei di Sumatera, Jawa, Kalimantan, dan SulawesiNamun, kejadiantersebut tidak berpengaruh signifikan terhadap harga gabah dan beras yang relatif
stabil selamaperiode pengamatan

Dampak Umum Bencana- Q2 2022: Badan NasionalPenanggulananBencanamelaporkansetidaknyaada 784 kejadianbencanaantara April dan Juni 2022.
Lebih dari 90% kejadianbencanadisebabkanoleh bencana hidrometeorologi termasuk banjir, cuacaekstrem (misalnyabadai, topan ) dan tanah longsor.
Setengahdari total bencanaterjadi di Jawa Barat, Jawa Tengah, danJawa Timur. Namun, kerusakanyang disebabkanoleh bencanajauh lebih kecil
dibandingkan periode yang samatahun lalu ketika Nusa Tenggara Timurterdampak Badai Seroja

Situasi Pangan dan GiziBadanPanganNasional melaporkan bahwa situasi pangan dan gizi di sebagianbesar provinsi di Indonesiatergolong amanpada bulan
Juni 2022. Dua puluh tujuh provinsi beradadalam kondisi aman, sementara6 provinsi dalamkategori waspadatermasuk Riau, Sumatera Barat, Bali, Nusa
Tenggara Barat, Sulawesi Barat, dan MalukuSedangkan wilayah Nusa Tenggara Timuiberada dalam situasi rentan kerawanan pangandan gizi.

Harga Komoditas Pangan: Antara April dan Juni 2022, dari 10 komoditas panganstrategis, harga bawang merah mengalamikenaikanpaling tajam, masing
masing naiklebih dari 70% dan 50%.Fluktuasi hargakedua komoditas pangantersebut sangatdipengaruhi oleh intensitas curah hujan yangtinggi dan cuaca
ekstrem yang mengakibatkan gagalpanen dan menyebabkanberkurangnya ketersediaandi pasar. Hargatelur dan tepung terigu juga mengalamikenaikan,
namun tetap di bawah 15%.

Prakiraan Iklim (Agustus - Oktober 2022): Fenomenala Nifiamasih berlangsungdan diperkirakan akan berlanjut walaupun dengan kondisi yang lebih lemah
hinggaakhir tahun. Sebagianbesarwilayah di Indonesiadiperkirakan akan mengalamipeningkatan curah hujan di atas rata-rata jangkapanjang selamatiga
puluh tahun. Peningkatan curah hujan diperkirakan terjadi di Kalimantan, Jawa, Sulawesi, Nusa Tenggara, dan diagianselatan Sumatera dan Papua. Dsaat
yang sama penurunan curah hujan jugadiprediksi akanterjadi di Kab. SabuRaijuadan Sumba Timur (Nusa Tenggara Timur) dabagianutara Papua.
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- Cabai Rawit hingga Bawang Merah Jadi Biang -
- Kerok Inflasi Juni 2022 :

(14/06/2022) ANTARANEWS.COM - Dinas
PerdaganganKota Surakartamenyebut kenaikan
harga cabaiyang terjadi beberapawaktu terakhir
dipengaruhi oleh cuacayang mengakibatkan gagal
panendi sejumlah daerah.

- (01/07/2022) LIPUTAN6.COM - Badan PusatStatistik -
: (BPS)mencatat, padaJuni 2022terjadi inflasi sebesar -
: 0,61 persen secarabulanan (month to month). Bila :
. dilihat menurut komponen, harga cabaihingga bawang -

merah turut memainkan peran padacapaiantersebut. Kepala Dinas PerdaganganKota SurakartaHeru

Sunardidi Solo, Selasamengatakan saatini

seharusnyamemasukimusim kemarau, namun

intensitas hujan masih cukup tinggi sehingga

berdampak pada tanaman cabaiyang gagal panen
- karenarusak[2].

- Bila dihitung secaratahunan (year on year/YoY),inflasi :
- Juni2022 melesat hingga sebesar 4,35 persen. Lagk
lagi, komponen harga bergejolak jadi penyumbang

- terbesar pada kenaikan tersebut [1].
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(30/05/2022) KOMPAS.ID - Fenomenala Niflayang telah berlangsung selamaduatahun terakhir dan sempat

melemah sejak Januari2022 kini kembali menguat. Kondisi ini bisa berdampak padapeningkatan hujan di sebagian -

. wilayah Indonesia danmusim kemarau lebih mundur dari prakiraan sebelumnya.

. Z 5 - Tpkalgraan iklim jangka panjang dari beberapalembagapengkajian iklim internasional mengindikasikan
- kemungkinan La Ninadapat terus berlangsung hingga akhir tahun. Ini bisa menjadikantiga tahun berturut -turut
- dengan2J 6

- Meteorologi, Klimatologi, danGeofisika (BMKG), Siswanto, di Jakarta,Minggu (29/5/2022) [3].

« Jpeinditi iklih Yah Subkoordinator Bidang Produksi Informasi Iklim dan Kualitas Udara Badan

. (04/07/2022) GATRA.COM - Hargabawang

. merahdi pasarantengah melambungdi atas

- hargaecerantertinggi (HET).Pasokandari

- petani yang berkurang dampakanomali cuaca
menjadi salah satu pemicu kenaikan harga.

- Data di Sistem Informasi Harga danProduksi

- Komoditi Tim Pengendali Inflasi Daerah Jawa
: Tengah,harga bawang merah berkisar

. Rp48.000-Rp60.000 per kilogram. Sementara
. hargaacuanbawang merah yang ditetapkan

. pemerintah melalui Peraturan Menteri

. PerdaganganNomor 07 Tahun 2020, sebesar
- Rp32.000 per kilogram.

Melonjaknya komoditas pangan tersebut terjadi
+ karena berkurangnya pasokan dari petani di

- daerah-daerah penghasil bawang merah. Salah
. satunyaKabupaten Brebes, JawaTengah. [4].

-------------------------------------


https://www.liputan6.com/tag/inflasi
https://www.liputan6.com/bisnis/read/4999837/cabai-rawit-hingga-bawang-merah-jadi-biang-kerok-inflasi-juni-2022

